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Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif 
Numbered Heads Together (NHT) yang dipadukan dengan media 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII. Studi ini bertujuan untuk mengatasi 
rendahnya kompetensi pemecahan masalah siswa melalui penerapan 
pendekatan pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa. 
Menggunakan desain eksperimen semu dengan post-test only control 
group, penelitian ini melibatkan dua kelas yang dipilih secara acak di 
SMP Negeri 1 Kwandang, masing-masing terdiri atas 30 siswa. 
Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan model NHT berbantuan 
media interaktif, sementara kelompok kontrol diajar dengan metode 
pembelajaran langsung menggunakan media yang sama. Data 
dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah yang telah 
divalidasi, kemudian dianalisis menggunakan uji t, uji normalitas dan 
homogenitas, serta perhitungan effect size. Hasil menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan antara kedua kelompok, di mana kelompok 
eksperimen memperoleh skor pemecahan masalah yang lebih tinggi 
(rata-rata 32,6 dibandingkan 27,9) dengan effect size yang tinggi (Cohen's 
d = 0,9032). Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi model NHT 
dengan media pembelajaran interaktif secara efektif meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui keterlibatan 
aktif, kolaborasi, dan pemahaman konsep. Studi ini menegaskan 
pentingnya penerapan model pembelajaran interaktif berbasis siswa 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

Kata Kunci: Numbered Heads Together; Pemecahan Masalah Matematika; 
Media Pembelajaran Interaktif 

ABSTRACT 

This study investigates the impact of the cooperative learning model Numbered 
Heads Together (NHT) combined with interactive learning media on the 
mathematical problem-solving ability of eighth-grade students. The research 
aims to address the prevalent low levels of problem-solving competence among 
students by implementing an innovative student-centered learning approach. 
Using a quasi-experimental design with a post-test only control group, this 
study involved two classes selected through random sampling at SMP Negeri 1 
Kwandang, with 30 students in each group. The experimental group received 
the NHT learning model supported by interactive media, while the control group 
was taught using a direct instruction method with the same media. Data were 
collected through validated problem-solving tests, analyzed using independent 
sample t-tests, normality and homogeneity tests, and effect size calculations. The 
results demonstrated a significant difference between the two groups, with the 
experimental group achieving higher problem-solving scores (mean score of 32.6 
versus 27.9) and a high effect size (Cohen's d = 0.9032). These findings suggest 
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that integrating NHT with interactive learning media effectively enhances 
students' mathematical problem-solving skills by fostering active engagement, 
collaboration, and conceptual understanding. The study highlights the 
importance of adopting interactive, student-centered learning models to improve 
mathematics education outcomes. 
 

 Keywords: Numbered Heads Together; Mathematical Problem-solving; 
Interactive Learning Media  

 

1.  Pendahuluan 

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang kompeten dan adaptif menghadapi dinamika zaman. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Pratama et al. [1], pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan mengembangkan 

keterampilan esensial yang diperlukan dalam kehidupan sosial dan ekonomi yang 

semakin kompleks. Dalam konteks pendidikan formal, matematika memegang peranan 

strategis sebagai fondasi utama dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, 

dan sistematis. Selain itu, matematika juga berperan sebagai sarana untuk 

menumbuhkan kreativitas dan inovasi peserta didik dalam menghadapi permasalahan 

kehidupan nyata [2]. Salah satu keterampilan yang menjadi fokus utama dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah, yang tidak hanya 

mencakup penyelesaian soal-soal matematis, tetapi juga pengembangan pola pikir 

strategis untuk menyelesaikan masalah secara efektif [3]. 

Menurut teori Polya [4], proses pemecahan masalah matematika mencakup empat tahap 

utama, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan 

rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Tahapan ini memerlukan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan pemecahan masalah sangat penting 

untuk meningkatkan daya saing peserta didik di era globalisasi. 

Meskipun demikian, hasil studi internasional menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih berada pada level yang rendah. 

Berdasarkan laporan PISA 2018, Indonesia menempati peringkat ke-73 dari 79 negara 

peserta, sedangkan studi TIMSS menempatkan Indonesia di posisi ke-45 dari 50 negara 

dengan skor 397 [5]. Kondisi ini mengindikasikan adanya permasalahan mendasar 

dalam pembelajaran matematika di Indonesia yang perlu segera di atasi melalui inovasi 

pembelajaran. 

Fenomena rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga terjadi di berbagai sekolah 

di Provinsi Gorontalo. Studi di beberapa sekolah seperti SMP Negeri 2 Telaga Biru, SMP 

Negeri 2 Gorontalo, dan SMP Negeri 2 Limboto menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal berbentuk masalah, terutama yang 

menuntut pemahaman konsep mendalam dan penerapan model matematika secara 

kontekstual [6]-[8]. Husna & Hasibuan [9]  menekankan pentingnya penguasaan 
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kemampuan pemecahan masalah untuk materi-materi seperti statistika, yang 

memerlukan keterampilan analisis dan interpretasi data. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah adalah dominasi model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered 

learning). Model pembelajaran ini cenderung menempatkan siswa sebagai penerima 

informasi pasif tanpa memberikan ruang untuk diskusi atau eksplorasi ide [10], [11]. 

Akibatnya, siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika secara mendalam, 

yang berimbas pada rendahnya kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 

matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan transformasi model pembelajaran 

menuju pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student-centered learning). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) menjadi salah satu 

alternatif yang efektif dalam mendorong keterlibatan aktif siswa. Model NHT 

mengutamakan kerja sama kelompok, di mana setiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab yang sama dalam mencari solusi dan menyampaikan hasil diskusi [12], 

[13] Proses belajar yang kolaboratif ini memungkinkan siswa untuk saling bertukar ide, 

berdiskusi, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara optimal. 

Berbagai studi empiris telah membuktikan efektivitas model NHT dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Pratama et al., 2022 [1] menunjukkan 

bahwa model NHT efektif dalam meningkatkan prestasi belajar dan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Sunita et al. [14] menambahkan bahwa integrasi model NHT 

dengan kecerdasan emosional dapat lebih memaksimalkan hasil belajar siswa, 

khususnya dalam aspek pemecahan masalah. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran interaktif juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Media interaktif 

berbasis digital seperti e-modul, liveworksheet, dan aplikasi Canva mampu meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, serta kemampuan pemecahan masalah matematika siswa [15], 

[16], [17]. Jafnihirda et al. [15] menegaskan bahwa e-modul interaktif dengan pendekatan 

visual menarik dapat memudahkan pemahaman konsep dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Sinergi antara model NHT dan media pembelajaran interaktif semakin diperkuat oleh 

berbagai penelitian mutakhir. Studi yang dilakukan oleh Atlantis Press [18] dan JDIME 

[19] menunjukkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

liveworksheet yang diintegrasikan dengan model NHT secara signifikan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Studi lain oleh Journal of Advanced 

Sciences and Mathematics Education [20] juga menunjukkan bahwa kombinasi NHT 

dengan pengetahuan awal matematika menghasilkan peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 



W. Akuba, dkk | Pengaruh Model Pembelajaran NHT… 

JMathEdu | Jambura J. Math. Educ.                   37                   Volume 6 | Nomor 1 | Maret 2025 

 

Meskipun penelitian terkait model NHT telah banyak dilakukan, penelitian ini memiliki 

kebaruan pada integrasi model NHT dengan media pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi pada materi Statistika. Kebaruan ini terletak pada penerapan media interaktif 

sebagai pendukung NHT untuk memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Statistika dan mengasah kemampuan pemecahan masalah yang lebih kompleks, yang 

belum banyak ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Pemilihan model NHT 

didasarkan pada karakteristiknya yang mampu mendorong partisipasi aktif seluruh 

anggota kelompok melalui mekanisme penunjukan acak, sehingga setiap siswa dilatih 

bertanggung jawab terhadap hasil diskusi. Pendekatan ini dianggap sesuai untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

ditemukan pada studi pendahuluan. Oleh karena itu, pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis NHT yang didukung oleh media interaktif perlu terus didorong 

dalam pembelajaran matematika untuk menghasilkan peserta didik yang adaptif, 

kreatif, dan kompeten dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih 

mendalam pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media 

pembelajaran interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII pada materi statistika. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan inovasi pembelajaran matematika 

yang efektif, aplikatif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman, serta menjadi referensi 

bagi guru dan praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif dan peningkatan kompetensi siswa secara holistik. 

2.  Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui menerapkan desain 

eksperimen semu (quasi-experimental design). Eksperimen semu ini diselenggarakan 

dengan tujuan agar menemukan sejauh mana dampak sebuah tindakan terhadap subjek 

penelitian, yaitu dengan membandingkan hasil yang diperoleh dari kelompok 

eksperimen yang yang diberikan perlakuan pada kelompok kontrol yang belum diberi 

perlakuan.  Penelitian ini didesain melalui posttest only control group, dimana kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model NHT, sementara kelompok 

kontrol tidak memperoleh perlakuan tersebut.  

Pada penelitian ini mengikutsertakan dua jenis variabel, seperti variabel bebas serta 

variabel terikat. Variabel bebasnya termasuk model pembelajaran Numbered Heads 

Together, melainkan variabel terikatnya yaitu keahlian siswa saat menyelesaikan 

masalah matematika. Dengan populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII 

pada SMP Negeri 1 Kwandang sebanyak 150 siswa. Melalui menerapkan teknik random 

sampling ditemukan dua kelas sampel yang diberi perlakuan berbeda, yaitu kelas VIII-

C menjadi kelompok eksperimen serta kelas VIII-D menjadi kelompok kontrol, dimana 

setiap kelas sebanyak 30 siswa. 
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Data dikumpulkan melalui pemberian tes berupa soal uraian. Posttest ini digunakan 

untuk mengetahui perbandingan penggunaan model NHT yang berbantuan media 

pembelajaran interaktif untuk kelas eksperimen dengan penggunaan model 

pembelajaran langsung berbantuan media yang sama dengan kelas kontrol. Posttest 

yang digunakan telah di validasi instrumen oleh dua dosen pendidikan matematika 

serta seorang guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Kwandang, yang 

memberikan masukan melalui lembar validasi. Setelah validasi isi, dilakukan pula uji 

coba lapangan Pengujian validitas empiris diselenggarakan melalui rumus korelasi 

Product Moment. Selain itu, reliabilitas soal diukur dengan menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha untuk mengetahui seberapa konsisten instrumen tersebut. 

Sesudah perlakuan diberikan, kedua kelompok menjalani post-test. Kemudian 

dilakukan analisis deskriptif pada hasil post-test tersebut. Sebelum analisis statistik 

lanjutan, perlu adanya uji prasyarat, yaitu uji normalitas diselenggarakan melalui 

memakai metode Shapiro-Wilk serta uji homogenitas varians memakai metode Levene, 

keduanya memakai bantuan perangkat lunak SPSS. 

Pada penelitian ini Hipotesis diuji menggunakan independent sample t-test dan 

dilanjutkan dengan perhitungan Effect Size untuk mengukur sejauh mana pengaruh 

model NHT terhadap keahlian memecahkan masalah matematika Siswa . Perhitungan 

Effect Size ini mengacu pada rumus Cohen’s d. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Analisis Deskriptif 

Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan 

model (NHT) yang bebantuan media pembelajaran interaktif. Setelah pembelajaran 

siswa diberikan posttest untuk menganalisis  dampak model pembelajaran tersebut 

terhadap keahlian yang mereka miliki. Adapun daftar distribusi frekuensi hasil posttest 

ditampilkan pada Tabel dibawah ini.  

Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi post-test kelas eksperimen 

Kelas Interval Frekuensi F(%) 

22-25 4 13,33 

26-29 4 13,33 

30-33 9 30 

34-37 5 16,67 

38-41 8 26,67 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan data dalam Tabel 1, dengan total 30 siswa, 14 siswa atau sekitar 47,6% yang 

memperoleh nilai kemampuan pemecahan masalah di bawah rata-rata. Selanjutnya, 

sebanyak  9 siswa  atau sekitar 30% berada pada kelas interval dengan nilai rata-rata. 
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Sementara itu, 16 siswa lainnya atau sekitar 53,3% yang memperoleh nilai di atas rata-

rata. 

Pada kelompok kontrol dengan menggunakan model pembelajaran langsung, proses 

pembelajarannya serta jenis soal posttest yang diberikan serupa dengan yang diterapkan 

pada kelas eksperimen. Adapun daftar distribusi frekuensi hasil posttest diperlihatkan 

di Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil posttest VIII-D kelas kontrol 

Kelas Interval Frekuensi F(%) 

19-22 4 13,33 

23-26 6 20 

27-30 13 43,33 

31-34 4 13,33 

35-38 2 6,67 

39-42 1 3,33 

Jumlah 30 100 

Dari data pada Tabel 2, dengan total 30 siswa, 13 siswa atau sekitar 43,4% yang 

memperoleh nilai kemampuan pemecahan masalah di bawah rata-rata. Selanjutnya, 
sebanyak 13 siswa maupun sekitar 43,3% berada pada kelas interval yang berisi nilai 
rata-rata. Sementara itu, 17 siswa lainnya atau sekitar 56,6% memperoleh nilai di atas 
rata-rata. 

3.2.  Uji Normalitas Data 

Pada pengujian normalitas terhadap hasil posttest dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS versi 25.0. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa n nilai signifikansi 
sebesar 0,322 untuk kelompok eksperimen adapun untuk kelompok kontrol sebesar 
0,761. Kedua nilai Uji Normalitas yang diperoleh tersebut lebih besar dari batas 
signifikansi 0,05, makanya bisa disimpulkan jika data hasil posttest pada kedua 
kelompok tersebut berdistribusi secara normal. 

 

Gambar 1. Hasil uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematika 

3.3.  Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas terhadap hasil posttest diadakan memakai aplikasi SPSS versi 
25.0, sebagaimana ditampilkan pada Gambar di bawah. Dalam pengujian ini, dasar 
pengambilan keputusan yang diambil adalah  nilai hasil posttest yang signifikan pada 
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kategori Based on Mean. Apabila nilai tersebut melebihi 0,05, makanya bisa disimpulkan 
jika varians antar kedua kelompok baik kelompok eksperimen atau kelompok kontrol 
yaitu seragam maupun homogen. Dari hasil analisis tersebut, nilai signifikansi Based on 
Mean diperoleh sebesar 0,317 yang berada di atas ambang 0,05. Makanya disimpulkan 
kedua kelompoknya memperoleh varians yang homogen. 

 

Gambar 2. Hasil uji homogenitas kemampuan pemecahan masalah matematika 

3.4.  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini melalui independent sample t-test, yang berguna 
mengidentifikasi ditemukannya ketidaksamaan yang signifikan antara penggunaan 
model NHT berbantuan media pembelajaran interaktif dan model pembelajaran 
langsung yang didukung dengan media yang sama terhadap keahlian siswa saat 
memecahkan masalah matematika siswa. Hipotesis statistik dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 

𝐻0    : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
dibelajakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan media pembelajaran interaktif kurang 
dari atau sama dengan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang dibelajakan menggunakan model pembelajaran 
langsung berbantuan media pembelajaran interaktif. 

𝐻1   : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
dibelajakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan media pembelajaran interaktif lebih dari 
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
dibelajakan menggunakan model pembelajaran langsung berbantuan media 
pembelajaran interaktif. 

Hasil  analisis pengujian hipotesis ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji t  data posttest 

Statistik Rata-rata Varians DK 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Eksperimen 32,6 28,179 58 3,611 1,672 

Kontrol 27,9 22,644   

Dari hasil analisis data, ditemukan nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=3,611  dan   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,672 melalui derajat 

kebebasan = 58 untuk taraf signifikan 0,05. karena  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu  3,611>1,672, 

sehingga 𝐻0  ditolak. karena hal tersebut, bisa disimpulkan bahwa  rata-rata 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang di belajarkan dengan model 

pembelajaran NHT berbantuan media pembelajaran interaktif lebih tinggi dibanding 

dengan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung berbantuan media 

yang sama. 

Setelah uji t yang memperlihatkan kemampuan pemecahan masalah dengan model 

NHT lebih tinggi dibanding dengan pembelajaran langsung, langkah berikutnya adalah 

menghitung ukuran efek (effect size) memakai rumus Cohen’s d. Hasil dari perhitungan 

tersebut ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil uji effect size data posttest 

𝑛1 𝑛2 𝑥̅1 𝑥̅2 𝑆𝑝𝑜𝑖𝑙𝑒𝑑 𝑑 

30 30 32,6 27,9 5,041 0,932 

 

Berdasarkan hasil perhitungan ukuran efek menggunakan rumus Cohen’s d yang 

ditampilkan pada Tabel di atas memperoleh nilai sebesar 0,9032. Apabila merujuk pada 

kriteria interpretasi effect size, terindikasi dalam kategori pengaruh yang tinggi  karena 

melebihi  angka 0,8 (d > 0,8). 

3.5.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media pembelajaran 

interaktif memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t yang 

menghasilkan nilai signifikan serta perhitungan effect size (Cohen’s d) sebesar 0,9032, 

yang masuk dalam kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi 

model NHT dan media pembelajaran interaktif mampu mendorong siswa untuk lebih 

aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran matematika, terutama dalam 

menyelesaikan masalah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratama et al. [1] yang menyatakan bahwa model 

NHT secara efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika karena 

melibatkan seluruh anggota kelompok secara aktif dalam diskusi dan pengambilan 

keputusan. Dalam model NHT, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, 

melainkan juga dilatih untuk bertanggung jawab terhadap hasil diskusi kelompok 

mereka. Setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk terlibat, karena guru secara 

acak menunjuk siswa yang akan mempresentasikan hasil diskusi. 

 

Lebih lanjut, Sunita et al. [14] menegaskan bahwa mekanisme pemanggilan nomor 

secara acak pada model NHT menumbuhkan rasa tanggung jawab individu dalam 

kelompok, sekaligus memperkuat kerja sama dan komunikasi antarsiswa. Hal ini 

menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan kondusif, yang pada akhirnya 
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berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh penelitian pada [18] yang menunjukkan bahwa model NHT 

secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, terutama pada siswa 

dengan motivasi belajar tinggi. 

Selain model pembelajaran, media pembelajaran interaktif juga memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini dirancang secara visual dan interaktif, yang 

memudahkan siswa dalam memahami konsep abstrak matematika secara lebih konkret. 

Temuan ini diperkuat oleh studi Anggini et al. [16] dan Hafizah et al. [17] yang 

menunjukkan bahwa media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran, sehingga berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

Penelitian lain dalam [15] juga menegaskan bahwa e-modul interaktif mampu 

meningkatkan efisiensi pembelajaran serta keterampilan pemecahan masalah. Selaras 

dengan itu, media pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan representasi 

matematis siswa, yang merupakan aspek penting dalam pemecahan masalah [16]. 

Penerapan model NHT berbantuan media pembelajaran interaktif di kelas eksperimen 

mendorong pembelajaran yang aktif. Guru memfasilitasi diskusi kelompok 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis media interaktif, di mana 

siswa secara berkelompok melakukan analisis soal, merancang strategi penyelesaian, 

dan memverifikasi hasil jawaban. Proses ini memungkinkan siswa memahami konsep 

statistika secara lebih dalam dan terstruktur. 

 

Sebaliknya, di kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung 

berbantuan media serupa, siswa cenderung bersikap pasif. Guru lebih dominan dalam 

memberikan penjelasan, sedangkan interaksi antar siswa serta aktivitas diskusi sangat 

minim. Hal ini sesuai dengan penelitian Une et al. [21] dan Adhyan et al. [10], yang 

menegaskan bahwa pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru dapat menghambat 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa karena minimnya interaksi 

sosial yang esensial dalam pembelajaran matematika. 

Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian terkini yang 

mengkaji penerapan model NHT berbantuan media interaktif. Di antaranya penelitian 

pada [20], [19] yang menunjukkan bahwa model NHT efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan mempertimbangkan pengetahuan awal dan 

penggunaan media berbasis teknologi. 

 

Dengan demikian, integrasi model pembelajaran NHT dan media pembelajaran 

interaktif terbukti tidak hanya meningkatkan capaian kognitif siswa, tetapi juga 

membangun keterampilan sosial, tanggung jawab, dan kemandirian dalam belajar 

matematika. 
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4. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan serta analisis data yang disajikan, terlihat jika penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together yang didukung oleh media pembelajaran 

interaktif memberikan kontribusi positif saat menaikkan keahlian siswa dalam 

memecahkan masalah matematika Model pembelajaran ini meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa selama proses belajar serta meningkatkan semangat mereka dalam 

mengerjakan soal, berbeda dengan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

langsung dimana guru yang lebih dominan. Berdasarkan hal tersebut, bisa disimpulkan 

jika penggunaan model NHT berbantuan media pembelajaran interaktif memiliki 

pengaruh positif dan signifikan untuk peningkatan kemampuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kwandang saat memecahkan masalah matematika. 
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